
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN DAERAH KOT/1 GORONTALO 

NOMOR 12 TAHUN 2017 

TENTANG 

PENGELOLAAN SAJMPAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA GORONTALO, 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 11 

ayat (2), Pasal 12 ayat (2), Pasal 17 ayat (3), Pasal 18 ayat (2), 

Pasal 22 ayat (2), Pasal 24 ayat (3), Pasal 25 ayat (4), Pasal 28 

ayat (3), Pasal 29 ayat (3), Pasal 31 ayat (3), dan Pasal 32 ayat 

(3) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah, perlu membentuk Peraturan Daerah 

tentang Pengelolaan Sampah; 

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 1822); 

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahjin Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4851); 



4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah beberapa ka l i d iubah, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H KOTA GORONTALO 

dan 

WALIKOTA GORONfTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H TENTANG P E N G E L O L A A N SAMPAH. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

3. Pemerintah Daerah ada lah Wal ikota sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. Pemer intahan Daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan 

oleh piemerintah daerah dan dewan penvak i lan rakyat dacmah menurut 

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan pr insip otonomi se luas-

l u a s n y a da lam sistem dan pr insip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia 

sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indoensia T a h u n 1945. 
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5. Sampah adalah s i s a kegiatan sehar i -har i m a n u s i a dan/a tau proses a lam 

yang berbentuk padat yang terdiri a tas Sampah r u m a h tangga m a u p u n 

sampah sejenis Sampah r u m a h tangga. 

6. Sumber sampah ada lah asa l t imbulan sampah. 

7. J e n i s sampah ada lah membedakan sampah berdasarkan komposis i dan 

karakter is t ik . 

8. Kompcjsisi sampah ada lah perbandingan sampah berdasarkan 

jumlah/vo lume, karakter is t ik , dan/atau sumber sampah. 

9. Sampah organik ada lah sampah yang mengalami pe lapukan 

ka r ena proses a lam dan dapat diolah secara spesifik menjadi pupuk 

organik. 

10. Sampah anorganik ada lah sampah yang t idak mengalami 

pe lapukan ka r ena proses a lam tetapi dapat d idaur u lang menjadi bahan 

la in . 

1 1 . Orang ada lah orang perorangan, kelompok orang, dan/a tau badan 

h u k u m . 

12. B a d a n ada lah badan u s a h a yang berbentuk perseroan terbatas, 

perseroan komanditer, perseroan la innya , badan u s a h a mi l ik negara 

a tau daerah, persekutuan, pe rkumpulan , f i rma, koperasi , yayasan a t au 

organisasi sejenis. 

13. Penghasi l sampah adalah setiap orang dan/a tau akibat proses a lam 

yang menghas i lkan t imbulan sampah. 

14. Pengurangan sampah ada lah rangka ian upaya mengurangi t imbulan 

yang d i l akukan sejak sebelum d ihas i l kannya s u a t u produk sampai 

berakh i rnya kegunaan produk dan/a tau kemasan produk sampai saat 

berakh i rnya kegunaan produk dan/a tau kemasan produk mela lu i 

program membatas i t imbulan sampah, memanfaatkan kembal i t imbulan 

sampah, dan mendaur-u lang sampah. 

15. Pembatasan t imbulan sampah adalah upaya memin ima lkan t imbulan 

sampah mela lui penggunaan bahan ]Droduksi u n t u k menghas i lkan 

produk dan/a tau kemasan yang sedikit mungk in men imbu lkan sampah, 

penggunaan produk dan/a tau kemasan yang sedikit mungk in 

men imbulkan sampah, dan penggunaan produk dan/a tau kemasan 

yang r a m a h l ingkungan. 
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16. Pemanfaatan kembal i sampah adalah serangkaian program u n t u k 

meng^yina-ulang sampah sesuai fungsinya dan/a tau mengambil bagian 

dar i sampah yang mas ih bermanfaat tanpa mela lui s u a t u proses terlebih 

dahu lu . 

17. Pendauran u lang sampah adalah upaya u n t u k memanfaatkan sampah 

menjadi barang yang berguna setelah mela lui s u a t u proses terlebih 

dahu lu . 

18. P rasa rana ada lah sesuatu yang merupakan penunjang u t a m a 

terselenggaranya s u a t u proses. 

19. S a r a n a ada lah segala sesua tu yang dapat d ipakai sebagai alat da lam 

mencgipai m a k s u d dan tu juan. 

20 . Penanganan sampah ada lah rangka ian upaya yang mel iputi pemi lahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akh i r 

sampah. 

2 1 . Pemi lahan adalah upaya penanganan sampah da lam bentuk 

pengelompokan dan pemisahan sampah sesua i dengan j en is , j u m l a h 

dan/a tau sifat sampah. 

22 . Pengumpulan adalah upaya penanganan sampah da lam bentuk 

pengambilan dan pemindahan sampah dar i sumber sampah ke tempat 

penampungan sementara a t au h^mpat pengolahan sampah 

terpadu. 

23 . Pengangkutan ada lah upaya penanganan sampah da lam bentuk 

membawa sampah dar i sumber dan/atau dar i tempat penampunggn 

sementara a tau dar i tempat pengolahan sampah terpadu menu ju ke 

tempat pemrosesan akh i r . 

24. Pengolahan adalah upaya penanganan sampah da lam bentuk mengubah 

karakter is t ik , komposisi , dan j u m l a h sampah. 

25 . Pemrosesan akh i r sampah ada lah upaya penanganan seimpah da lam 

bentuk pengembalian sampah dan/a tau res idu has i l pengolahan 

sebe lumnya ke media l ingkungan secara aman . 

26 . Tempat penampungan sementara ada lah tempat sebelum sampah 

diangkut ke tempat pendauran ulang, pengolahan dan/atau tempat 

pengolahan sampah terpadu. 
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27 . Tempgit pengolahan sampah terpadu adalah tempat d i l aksanakannya 

kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendauran 

ulang, pengolahan dan pemrosesan akh i r . 

28. Temp£Lt pemrosesan akh i r adalah tempat u n t u k memroses dan 

mengembal ikan sampah ke media l ingkungan secara aman bagi 

m a n u s i a dan l ingkungan. 

29 . Karakter i s t ik sampah adalah sifat-sifat sampah yang mel iputi sifat f isik, 

k im i a dan biologis. 

30. Sifat sampah ada lah meliputi sifat f is ik (keras, lentur, k a k u , lunak ) , 

k im i a (mudah terbakar dan mudah terurai ) , dan biologis (mudah 

terurai ) . 

3 1 . Pe laku u s a h a a t au produsen ada lah orang yang menghas i lkan, 

mengimpor, dan/a tau mendis t r ibus ikan s u a t u produk dan/a tau 

kemasan produk mela lui s u a t u u s a h a dan/a tau kegiatan. 

32 . Produk ada lah barang dan/a tau j a s a kebu tuhan sehar i -har i yang 

d ikonsums i dan/a tau d imanfaatkan orang secara luas . 

33 . Kemasan ada lah wadah dan/a tau pembungkus s u a t u barang. 

34. Sumber daya ada lah Sampah r u m a h tangga dan/a tau sampah sejenis 

Samptih r u m a h tangga yang dapat d imanfaatkan kembal i , dapat di daur 

u lang dan/atau diolah. 

35 . Kompensas i ada lah pemberian imbalan kepada orang dan l ingkungan 

yang terkena dampak negatif yang; d i t imbulkan oleh kegiatan 

penanganan sampah. 

B A B 11 

ASAS , T U J U A N , DAN RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Pengelolaan sampah diselenggarakan berdasarkan asas : 

a . tanggung j awab; 

b. berkelanjutan; 

c. manfaat; 

d. keadila:n; 

e. kesadaran ; 

f. kebersemaan; 
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g. kese lamatan; 

h . keamanan ; dan 

i . n i la i ekonomi. 

Pasa l 3 

Pengelolaan sampah sebagaimana diatur da lam Peraturan daerah in i 

ber tu juan u n t u k menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah yang 

berke lanjutan dan berwawasan l ingkungan u n t u k meningkatkan kesehatan 

masyaraka t , kua l i t as l ingkungan, dan menjtidikan sampah sebagai sumber 

daya yang dapat d igunakan u n t u k memenuhi kebutuhan masyarakat . 

Pasa l 4 

(1) Sampah yang dikelola berdasarkan Peraturan Daerah in i terdiri atas: 

a . Sampah r u m a h tangga; 

b. Sampah Sejenis R u m a h Tangga ; dan 

e. Sampah Spesif ik 

(2) Sampah r u m a h tangga sebagaimana d imaksud pada ayat; (1) h u r u f a 

berasal dar i kegiatan sehar i -har i da lam r u m a h tangga, ticiak t e rmasuk 

t inja. 

(3) Sampah Sejenis R u m a h Tangga sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f h berasal dar i kawasan komersieil, k awasan indusitri, k a w a s a n 

k h u s u s , fasi l i tas sosia l , fasi l i tas u m u m , dan/a tau fasi l itas la innya . 

(4) Sampah Spesif ik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f e mel iputi 

bongkafian bangunan 

B A B I I I 

K E B I J A K A N PENGELOLA.\N SAMPAH 

Pasa l 5 

(1) Pemerintah Daerah menetapkan kebi jakari dan strategi pengurangan dan 

penangEinan sampah daerah dengan menyesua ikannya dengan kondis i 

daerah dan mengacu pada kebi jakan dsm strategi Daeraf i Pengelolaan 

Sampah . 

(2) Kebi jakan dan strategi Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

mel iputi : 

a . a r a h dan kebi jakan penghematan penggunaan sumber daya a lam dan 

pemanfaatan kembal i sumber daya a l am di daerah; 
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b. target penanganan dan pengurangan sampah u n t u k setiap k u r u n 

w a k t u tertentu; dan 

c. prioritas j en i s sampah yang a k a n menjadi target penanganan dan 

pen j^ rangan sampah yang meliputi sampah organik yang dapat 

dibuat kompos dan sampah anorganik. 

(3) Da l am menetapkan kebi jakan dan strategi Daerah Pengelolaan Sampah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s d idasarkan pada data 

informasi sampah yang lengkap dan akura t . 

(4) Kebi jakan dan strategi Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

ditetapkan da lam j angka pendek, j angka menengah, dan j angka panjang. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai keb i jakan dan strategi Pengelolaan 

Sampah Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan 

Peraturem Wal ikota Gorontalo. 

(1) Pengurangan Sampah meliputi : 

a . pembatasan t imbulan sampah; 

b. pendauran u lang sampah; dan/atau 

c. pemanfaatan kembal i sampah. 

(2) Pengurangan Sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

dengan cara : 

a . menggunakan bahan yang dapat d iguna ulang, bahan yang didaur 

u lang dan/a tau bahan yang mudah d iura i oleh proses a lam; dan/a tau 

b. mengumpulkan dan menyerahkan kembal i sampah dar i produk 

dan/a tau kemasan yang sudah d igunakan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai ta ta c a r a mengumpulkan dan 

menyer£Lhkan kembal i sampah diatur dengan Peraturan Walil<;ota. / 

B A B IV 

P E N Y E L E N G G A R A A N P E N G E L O L A A N SAMPAH 

Bag ian Kesatu 

Pengurangan Sampah 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 6 
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Paragraf 2 

Pembatasan T imbu lan Sampah 

Pasa l 7 

Produsen wajib me l akukan pembatasan t imbulan sampah dengan cara : 

a. men5aisun r encana dan/atau program pembatasan t imbulan sampah 

sebagai bagian dar i u s a h a dan/a tau kegiatan; dan 

b. menghas i lkan produk dengan menggunakan kemasan yang mudah d iura i 

oleh proses a lam dan yang men imbulkan sampah sesedikit mungk in . 

Paragraf 3 

Pendauran Ulang Sampah 

Pasa l 8 

(1) Produsen wajib me l akukan pendauran u lang sampah dengan cara : 

a . men ja i sun program pendauran ulang; sampah sebagai bagian dar i 

u s a h a dan/a tau kegiatan; 

b. menggunakan bahan b a k u produks i yang dapat d idaur ulang; 

dan/a tau 

c. menar ik kembal i sampah dar i produk dan kemasan produk u n t u k 

d idaur ulang. 

(2) Da lam me l akukan pendauran u lang sampah sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), produsen dapat menun juk p ihak la in . 

(3) P ihak la in da lam me l akukan pendauran u lang sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2), wajib memi l ik i iz in u s a h a dan/a tau kegiatan. 

(4) Da l am ha l pendauran u lang sampah u n t u k menghasill<:an kemasan 

pangan, pe laksanaan pendauran u lang wajib mengikut i ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan obat dan 

m a k a n a n . 

Paragraf 4 

Pemanfaatan Kembal i Sampah 

Pasa l 9 

Produsen wajib me l akukan pemanfaatan kembal i sampah dengan: 

a . m e n y u s u n rencana dan/atau program pemanfaatan kembal i sampah 

sebagai bagian dar i u s a h a dan/a tau kegiatan sesua i dengan kebi jakan 

dan straitegi pengelolaan sampah; 
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b. menggunakan bahan b a k u produksi yang dapat d iguna ulang; dan/a tau 

c. menarik; kembal i sampah dar i produk dan kemasan produk u n t u k diguna 

ulang. 

Bag ian Kedua 

Penanganan Sampah 

Paragraf 1 

Pemi lahan 

Pasa l 10 

(1) Setiap orang wajib me l akukan pemi lahan sampah r u m a h tangga , sampah 

sejenis Sampah r u m a h tangga dan /a tau sampah spesifik secara a m a n 

bagi kesehatan dan l ingkungan. 

(2) Pemerintah Daerah menyediakan p rasa rana dan s a r a n a pemi lahan 

sampah, dan me l akukan pemi lahan sampah r u m a h tangga , sampah 

sejenis sampah r u m a h tangga dan/a tau sampah spesifik secara aman 

bagi kesehatan dan l ingkungan. 

(3) Pengelola kawasan permukiman, kawasa i i komersia l , k awasan industr i , 

k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l itas sosial , dan fasi l itas l a innya 

wajib menyediakan p rasa rana dan s a r a n a pemilahan sampah secara aman 

bagi kesehatan dan l ingkungan. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemi lahan sampah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (3) d iatur dengan Peraturan 

Walikota. 

Paragraf 2 

Pengumpulan Sampah 

Pasa l 11 

(1) Pemerintah Daerah wajib: 

a. menj^ediakan p rasa rana dan s a r a n a pengumpulan sampah yang a m a n 

bagi kesehatan dan l ingkungan; dan 

b. me l akukan pengumpulan sampah secara a m a n bagi kesehatan dan 

l ingkungan. 

(2) Setiap orang dapat me l akukan pengumpulan sampah secara aman bagi 

kesehatan dan l ingkungan. / 
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(3) Pengelola kawasan permukiman, kawasan komersia l , k awasan industr i , 

k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l itas sosial , dan fasi l i tas l a innya 

h a r u s me l akukan pengumpulan sampah secara aman bagi kesehatan dan 

l ingkungan. 

(4) Ketentuan mengenai pengumpulan sampah sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f b dan ayat (2) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

Paragraf 3 

Pengangkutan Sampah 

Pasa l 12 

(1) Pemerintah Daerah wajib menyediakan p rasa rana dan s a r a n a serta 

me l akukan pengangkutan sampah secara aman bagi kesehatan dan 

l ingkungan. 

(2) Pengelola k a w a s a n permuk iman, kawasan komersia l , k awasan industr i , 

k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l itas sosial , dan fasi l i tas l a innya 

dapat me l akukan pengangkutan sampah secara aman bagi kesehatan dan 

l ingkungan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengangkutan sampah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

Paragraf 4 

Pengolahan sampah 

Pasa l 13 

(1) Pemerintah Daerah wajib menyediakan s a r a n a dan p rasa rana pengolahan 

sampah yang aman bagi kesehatan dan l ingkungan. 

(2) Pengelola k a w a s a n permuk iman, kawasan komers ia l , kawa.san industr i , 

k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l itas sosial , dan fasi l i tas l a innya 

dapat me l akukan pengolahan sampah secara a m a n bagi kesehatan dan 

l ingkungan. 

(3) Da lam penetapan lokasi tempat pengolahan sampah terpadu h a r u s sesua i 

dengan rencana tata ruang wi layah yang ditetapkan. 

(4) Da l am penetapan lokasi tempat pengolahan sampah terpadu 

memper t imbangkan: 

a . j en i s u s a h a ; 
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b. kapas i tas u s a h a ; dan 

c. dokumen l ingkungan. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengolahan sampah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dan penetapan lokasi tempat 

pengolalaan sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d iatur dengan 

Peraturan Walikota. 

Pasa l 14 

(1) Setiap orang yang me l akukan pengolahan sampah wajib menghas i lkan 

produk yang aman bagi kesehatan dan l ingkungan. 

(2) Setiap orang yang me l akukan u s a h a pengolahan sampah wajib 

menghas i lkan produk yang memenuhi b a k u m u t u bahan berbahaya dan 

beraeun yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

(3) Setiap piroduk yang t idak memenuhi persyaratan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2), dapat: 

a . diproses di tempat pemrosesan akh i r ; dan/a tau 

b. d i jadikan bahan bakar . 

Paragraf 5 

Pemrosesan Akh i r Sampah 

Pasa l 15 

(1) Pemerintah Daerah wajib menyediakan sa rana dan p rasa rana pemrosesan 

akh i r sampah yang a m a n bagi kesehatan cian l ingkungan. 

(2) Pemerintah Daerah wajib me l akukan pemrosesan akh i r sampah secara 

aman bagi kesehatan dan l ingkungan. 

(3) Pengelola kawasan permuk iman, k a w a s a n komers ia l , kawgisan industr i , 

k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l itas sosial , dan fasi l i tas l a innya 

dapat me l akukan pemrosesan akh i r sampah secara a m a n bagi kesehatan 

dan l ingkungan. 

Pasa l 16 

(1) Pemerintah Daerah da lam me laksanakan pemrosesan akh i r sampah wajib 

menerapkan sistem: / 

a. control landfill; 0^ 
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b. sanitary landfill; 

c. insinerasi; 

d. pem£infaatan biomassa; a tau 

e. pemanfaatan gas metan. 

(2) Pemerintah daerah da lam menerapkan sistem sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) wajib memenuhi : 

a. baku m u t u l imbah cair; 

b. baku m u t u a ir l imbah; 

c. baku m u t u l imbah berbahaya dan beraeun; dan 

d. baku m u t u emisi udara . 

(3) Da lam penerapan sistem sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib 

dilengkapi dengan p rasa rana dan sa rana pendukung yang d ipersyaratkan. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai b a k u m u t u sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

Pasa l 17 

(1) Pemerintah Daerah da lam me laksanakan pemrosesan akh i r sampah dapat 

beker jasama dengan p ihak swasta . 

(2) Wal ikota memfasi l i tasi ker ja s ama antar P ihak Sv/asta u n t u k 

menyelenggarakan pemrosesan akh i r sampah. 

Paragraf 6 

Penetapan Lokas i Pemrosesan Akh i r 

Pasa l 18 

(1) Da lam penetapan lokasi tempat pemrosesan akh i r sampah h a r u s sesuai 

dengan rencana tata ruang wi layah yang ditetapkan. 

(2) Da lam penetapan tempat pemrosesan akh i r sampah h a r u s 

mempert imbangkan: 

a . kelaj^akan l ingkungan; 

b. teknologi; 

c. hidrologi; 

d. kemir ingan zona; 
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e. jarak dari lapangan terbang; 

f. tidak berada di daerah lindung/cagar jilam dan daerah banjir periode 

ulang 25 tahun; dan/atau 

g. ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait. 

Paragraf 7 

Kompensasi 

Pasal 19 

(1) Pemerintah Daerah secara sendiri atau bersama Pemerintah dapat 

memberikan kompensasi kepada orang sebagai akibat dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh kegiatan pemrosesan akhir sampah. 

(2) Dalam p>emberian kompensasi sebagaimana dimaksud pada £iyat (1) harus 

mempertimbangkan: 

a. kepastian tentang dampak negatif; 

b. data pengawasan dan pemantauan dampak negatif; 

c. jenis dampak negatif; dan 

d. besaian dan pentingnya dampak negatif. 

(3) Dampak: negatif yang diakibatkan oleh pemrosesan akhir sampah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa: 

a. penc(;maran air; 

b. pencfjmaran udara; 

c. penc(jmaran tanah; 

d. longsor; 

e. kebalkaran; dan/atau 

f. ledak:an gas me than. 

(4) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa: 

a. pemulihan kualitas lingkungan; 

b. biaya. kesehatan dan pengobatan; 

c. relokasi penduduk; 

d. peny(3diaan prasarana dan sarana sanitasi dan kesehatan; dan 

e. kompensasi dalam bentuk lain. 
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Paragraf 8 

Per l indungan Pekerja 

Pasa l 20 

Pengelola penanganan sampah wajib menjaga kesehatan dan kese lamatan 

pekerja dengan mengacu pada norma, standar, prosedur dan kr i ter ia yang 

ditetapkan oleh pemerintah. 

Paragraf 9 

Penanggulangan 

Pasa l 2 1 

(1) Pengelola penanganan sampah bertanggung j awab atas penanggulangan 

kece lakaan dan pencemaran l ingkungan h idup akibat tumpah a tau 

berseraknya sampah dan/atau l indi yang menjadi tanggung j awabnya . 

(2) Pengelola penanganan sampah wajib memi l ik i standar operasional 

prosedur penanggulangan kece lakaan dan pencemaran l ingkungan hidup. 

(3) Penangxymg j awab pengelola penanganan sampah wajib member ikan 

informasi tentang standar operasional prosedur penanggulangan 

kece lakaan dan pencemaran l ingkungan hiidup kepada masygirakat. 

(4) Penang^ymg j awab pengelola penanganan sampah wajib segera 

melaporkan kejadian tumpah a t au berseraknya sampah dan/a tau l indi 

kepada Pemerintah Daerah. 

(5) Pemerintah Daerah wajib me laksanakan pengawasan terhadap 

pe laksanaan penanggulangan kece lakaan dan pencemaran l ingkungan 

h idup akibat tumpah a tau berseraknya sampah dan/a tau l indi . 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai penanggulangan kece lakaan dan 

pencemaran l ingkungan hidup d iatur dengqn Peraturan Walilcota. 

Paragraf 10 

Tanggap Darura t dan Pemul ihan 

Pasa l 22 

(1) Pemerintah Daerah wajib m e n y u s u n dan menyelenggarakan 

tanggap darura t da lam penanganan samp£ih. 

(2) Kr i ter ia kondis i darurat penanganan sampah meliputi : 

a . tidak berfungsinya s istem pengangkutan sampah; 
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b. t idak berfungsinya tempat pengolahan sampah terpadu dan/a tau 

tempat pemrosesan akh i r ; 

e. tidak: tersedianya alternati f tempat pengolahan sampah terpadu 

dan/a tau tempat pemrosesan akh i r ; d a a 

d. men imbu lkan dampak besar dan penting. 

(3) Kebi jakan tanggap darura t sebagaimana d imaksud pada ayat; (1), mel iputi : 

a . penetapan lokasi alternati f tempat pemrosesan akh i r ; 

b. penyediaan p rasana dan sa rana kondis i tanggap darurat ; 

e. s tandar operasional prosedur evakuas i korban dan pemul ihan 

kua l i tas l ingkungan; dan 

d. penetapan kompensasi . 

(4) Penanggung j awab pengelola penanganan sampah wajib member ikan 

informasi tentang s istem tanggap darurat kepada masyarakat . 

(5) Penangxymg jawab pengelola penanganan sampah wajib segera 

melaporkan kejadian darurat sampah kepada Walikota, Gubernur 

dan/a tau Menteri yang menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan di bidang 

pekerjaan u m u m . 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai s istem tanggap darurat sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal ikota 

Pasa l 23 

(1) Pengelola penanganan sampah wajib memi l ik i s tandar operasional 

prosedur pemul ihan kua l i tas l ingkungan. 

(2) Penanggung j awab pengelola penanganan sampah wajib member ikan 

informasi tentang standar operasional prosedur pemul ihan kua l i t as 

l ingkungan kepada masyarakat . 

(3) Penangiyjng j awab pengelola penanganan sampah wajib melaporkan 

rencana. dan pe laksanaan pemul ihan kua l i tas l ingkungan kepada 

Wal ikota, Gubernur , dan/atau Menteri j^ang menyelenggarakan u r u s a n 

pemerintahan dibidang pekerjaan u m u m . 

(4) Pemerintah Daerah wajib me laksanakan pengawastm terhadap 

pe laksanaan pemul ihan kua l i t as l ingkungan akibat kondis i darurat 

sampah. / 
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(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemul ihan kua l i tas l ingkungan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur dengan Peraturan 

Wal ikota. 

B A B V 

P E R A N MASYARAKAT 

Pasa l 24 

(1) Masyamkat dapat berperan da lam pengelolaan sampah yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Peran sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) dapat d i l akukan melalui : 

a. pemberian u s u l , pert imbangan, dan sa ran kepada pemerintah daerah; 

b. pemberian sa ran dan pendapat da lam penyelesaian sengketa da lam 

pengelolaan sampah; 

e. pe laksanaan program pengelolaan sampah yang d i l akukan secara 

mandi r i dan/a tau beker jasama dengan Pemerintah Daerah; dan/a tau 

d. pemberian advokasi , pendidikan dan pelat ihan, serta kampanye 

pengurangan sampah yang d i l akukan secara mandi r i dan/a tau 

beker jasama dengan Pemerintah Daerah. 

(3) Peran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a sampai dengan h u r u f 

e, dapat d i sampa ikan kepada Pemerintah Daerah secara l i san dan/a tau 

tertul is. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata c a r a peran masyarakat: sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B V I 

I N S E N T I F DAN D I S I N S E N T I F 

Pasa l 25 

(1) Penghasi l sampah yang me laksanakan program pengurangan sampah 

sebagai bagian dar i u s a h a dan/a tau program yang bersangkutan dapat 

diberik£in insentif. 

(2) Penghasi l sampah yang t idak me l aksanakan program pengurangan 

sampah sebagai bagian dar i u s a h a dan/a tau program yang bersangkutan 

dapat d iber ikan disinsentif . 
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(3) Insent i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. insenti f langsung: dan 

b. insenti f t idak langsung. 

(4) Insent i f langsung sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a , dapat 

berupa: 

a. uang tuna i ; dan/a tau 

b. bahan dan peralatan. 

(5) Insenti f t idak langsung sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f b 

dapat berupa: 

a. insenti f f i ska l ; 

b. insenti f j a s a pelayanan; dan/a tau 

e. insent i f sosial . 

(6) Dis insent i f sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dapat berupa 

penghentian subsid i , penghentian pengurangan pajak daerah dan 

retr ibusi daerah, dan/atau denda da lam bentuk uang/barang/ 

j a s a . 

(7) Ketentuan lebih lanjut mengenai insenti f dan dis insent i f sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur da lam Peraturan 

Walikota. 

(1) Wal ikota dapat mengembangkan secara swadaya penerapan teknologi 

pengurangan dan penanganan sampah yang r amah l ingkungan sesua i 

dengan kebi jakan dan strategi Pengelolaan Sampah Daerah . 

(2) Setiap orang dapat mengembangkan dan menerapkan secara swadaya 

teknologi spesifik lokal u n t u k Pengelolaan Sampah. 

(3) Wal ikota dapat memfasi l i tasi setiap oremg yang mengembangkan dan 

menerapkan teknologi spesifik lokal u n t u k Pengelolaan Sampah. j 

B A B V I I 

P E N G E M B A N G A N DAN P E N E R A P A N T E K N O L O G I 

Pasa l 26 
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B A B V I I I 

K E R J A S A M A DAN K E M I T R A A N 

Bag ian Kesa tu 

Ker jasama 

Pasa l 27 

(1) Pemerintah Daerah dapat me l akukan Icerjasama dengari pemerintah 

daerah la in da lam pengelolaan sampah. 

(2) Ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d iwu judkan da lam 

bentuk ker jasama dan/a tau pembuatan u s a h a bersama pengelolaan 

sampah dengan berpedoman pada perundang-undangan yang ber laku. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai ker jasama sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

(1) Pemerintah Daerah da lam m e l a k s a n a k s x pengelolaan s£impah dapat 

bermitra dengan p ihak ketiga. 

(2) Kemi t raan sebagaimana d imaksud pada aj^at (1) d i tuangkan da lam bentuk 

perjanjian an ta ra Pemerintah Daerah dengan p ihak ketiga. 

(3) Perjanj ian ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing sedikit 

memuat : 

a . subjek ker jasama; 

b. objek ker jasama; 

e. ruang l ingkup ker jasama; 

d. h a k dan kewaj iban para p ihak; 

e. j angka w a k t u ker jasama; 

f. pengakhiran ker jasama; 

g. keadaan memaksa ; dan 

h . penyelesaian persel is ihan. 

(4) Wal ikota memfasi l i tasi kemi t raan dengan p ihak ketiga da lam pengelolaan 

sampah. / 

Bag ian Kedua 

Kemi t raan 

Pasa l 28 
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(5) Ketentuan mengenai tata ca ra pe laksanaan kemi t raan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) d i l akukan sesua i dengan peraturan perundang-

undangan. 

B A B I X 

PERIZ INAN 

Pasa l 29 

(1) Setiap orang yang me l akukan kegiatan u s a h a penanganan sampah wajib 

memi l ik i iz in dar i Wal ikota. 

(2) I z in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iber ikan dengan 

mempert imbangkan: 

a . lokasi ; 

b. j en i s u s a h a ; 

c. dokumen l ingkungan; dan 

d. kapas i tas u s a h a . 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata eara memperoleh iz in sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

B A B X 

DATA DAN INFORMASI 

Pasa l 30 

(1) Pemerintah Daerah mengembangkan je jar ing s istem informasi pengelolaan 

sampah sebagai bas is data. 

(2) Pemerintah Daerah wajib mengembangkan bas is data dan informasi 

pengurangan dan penanganan sampah yang lengkap, akura t , dan 

terhubung dengan je jar ing s istem informasi pengelolaan sampah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

B A B X I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 3 1 

(1) Da lam penyelenggaraan pengelolaan sampah, 

pembiayaan yang berasa l dar i : 

a . anggaran pendapatan dan belanja negara; 

menggun£ikan sumber 
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b. anggaran pendapatan dan belanja daerah Provinsi Goronhilo; 

e. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan/a tau 

d. sumber dana l a innya yang sah dan t idak mengikat. 

(2) Pe laku u s a h a wajib membiayai penyelenggaraan pengelolaan sampah yang 

berasal dari produk dan/a tau kemasan yang d ihas i lkan . 

(3) Pengelola k a w a s a n permuk iman, kawasan komersia l , kawasan industr i , 

k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l itas sosial , dan fasi l itas l a innya 

dapat berpart is ipasi da lam pembiayaan penyelenggaraan pengelolaan 

sampah. 

B A B X l l 

LARANGAN 

Pasa l 32 

Setiap orang a tau badan h u k u m dilarang: 

a . membuang sampah t idak pada tempat yang telah d i tentukan dan 

d isediakan ; 

b. me l akukan penanganan sampah dengan pembuangan te rbuka di tempat 

pemrosesan akh i r ; dan/a tau 

c. membakar sampah yang t idak sesua i dengan persyaratan teknis 

pengelolaan sampah. 

B A B X I I I 

PEMBINAAN DAN PEN(3AWASAN 

Bag ian Kesa tu 

Pembinaan 

Pasa l 33 

Pemerintah Daerah me lakukan pembinaan da lam program pengelolaan 

sampah, yang meliputi : 

a . sos ia l isas i dan d iseminasi mengenai peraturan perundang-undangan yang 

berkai tan dengan pengelolaan sampah; 

b. pendidikan dan pelat ihan kepada aparatur Pemerintah Daerah da lam 

pengurangan sampah; dan 

e. pembangunan proyek pereontohan program pengelolaan sampah. 
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Bag ian Kedua 

Pengawasan 

Pasa l 34 

(1) Pengawasan terhadap pe laksanaan Pengelolaan Sampah yang d i l akukan 

oleh pengelola Sampah d i l akukan oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Pengawasan yang d i l akukan oleh Pemerintah Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d idasarkan pada norma, standar, prosedur, dan 

kr i ter ia pengawasan yang diatur oleh Pemerintah. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengawasan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

B A B X I V 

PENDID IKAN DAN KAMPANYE 

Bag ian Kesa tu 

Pendidikan 

Pasa l 35 

(1) Pemerintah Daerah menanamkan paradigma ba ru Pengelolaan Sampah 

yang bc^rwawasan l ingkungan sejak dini mela lui j a l u r pendidikan dan 

pelat ihan. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendidikan dan pelat ihan sebagaimana 

d imaksud ayat (1) d iatur da lam Peraturan Walikota. 

Bag ian Kedua 

Kampanye 

Pasa l 36 

Pemerintah Daerah me lakukan kampanye dan komun ikas i kepada 

masyaraka t mela lui media informasi u n t u k menanamkan ni la i Pengelolaan 

Sampah yang ba ik dan berwawasan l ingkungan. 

B A B X V 

SANKS l ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 37 

(1) Wal ikota dapat menerapkan s a n k s i adiministrat i f kepada pengelola 

sampah yang melanggar ketentuan persyaratan sebagaimana yang 

ditetapkan dalam per iz inan. 
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(2) S a n k s i administrat i f sebagaimana dimaksxid pada ayat (1) dapat berupa: 

a. paksaan Pemerintah Daerah; 

b. uang paksa , dan/a tau 

e. peneabutan iz in. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata c a r a pe laksanaan s a n k s i 

administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan 

Peraturan Walikota. 

B A B X V I 

P E N Y E L E S A I A N S E N G K E T A 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 38 

(1) Sengketa yang dapat t imbul dari Pengelolaan Sampah terdiri atas: 

a . sengketa an ta ra Pemerintah Daerah dan pengelola sampah; dan 

b. sengketa an ta ra pengelola sampah dan masyarakat . 

(2) Penyelesaian sengketa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

d i l akukan mela lui penyelesaian di luajr pengadilan a taupun mela lui 

pengadilan. 

(3) Penyelesaian sengketa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

d i l aksanakan sesua i dengan peraturan pemndang-undangan. 

Bag ian Kedu£i 

Penyelesaian Sengketa d i luar pengadilan 

Pasa l 39 

(1) Penyelesaian sengketa di lua r pengadilan d i l akukan melalui : 

a . mediasi ; 

b. negosiasi; 

c. arbitrase; a t au 

d. p i l ihan la in dar i para p ihak yang bersengketa. 
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(2) Apabi la da lam penyelesaian sengketa di luar pengadilan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) t idak tercapai kesepakatan, para p ihak yang 

bersengketa dapat mengajukannya ke pengadilan. 

Bag ian Ketigsi 

Penyelesaian Sengketa mela lui pengadilan 

Pasa l 40 

(1) Penyelesaian sengketa di da lam pengadilan d i l akukan mela lui gugatan 

perbuatan melawan h u k u m . 

(2) Gugatan perbuatan melawan h u k u m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mensyara tkan penggugat membukt ikan u n s u r kesa lahan , kerugian, dan 

hubung;an sebab akibat an ta ra perbuatan dan kerug ian yang 

d i t imbulkan. 

(3) Tuntut tm da lam gugatan perbuatan melawan h u k u m sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) dapat berwujud g£inti kerugian dan/atau t indakan 

tertentu. 

Bag ian Keempat 

Gugatan Perwaki lan Pielompok 

Pasa l 4 1 

Masyarakat yang d i rug ikan akibat perbuatan melawan h u k u m di bidang 

pengelolaan sampah berhak mengajukan gugatan mela lui perwaki lan 

kelompok. 

Bag ian Ke l ima 

H a k Gugat Organisas i Pc^rsampahan 

Pasa l 42 

(1) Organis;asi persampahan berhak mengajukan gugatan u n t u k kepentingan 

pengelolaan sampah yang a m a n bagi kesehatan masyaraka t dan 

l ingkungan. 

(2) Hak mcmgajukan gugatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terbatas 

pada tuntu tan u n t u k me l akukan t indakan tertentu, kecua l i b iaya a tau 

pengeluaran r i i l . 
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(3) Organisas i persampahan yang berhak mengajukan gugatan sebagaimana 

dimaksxid pada ayat (1) h a r u s memenuhi persyaratan: 

a. berbentuk badan h u k u m ; 

b. mempunya i anggaran dasar di bidang pengelolaan sampah; dan 

e. telah me l akukan kegiatan nya ta paling sedikit 1 (satu) t ahun sesuai 

dengan anggaran dasarnya . 

(1) Se la in Penyidik Pejabat Polisi Negara Republ ik Indonesia, Pejabat Pegawai 

Negeri S ip i l tertentu di l ingkungan ins tans i pemerintah yang l ingkup tugas 

dan tanggung j awabnya di bidang pengelolaan persampahan diberi 

wewenang k h u s u s sebagai penyidik sebagaimana d imaksud da lam 

Undang-Undang H u k u m Aeara Pidana. 

(2) Penyidik Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berwenang: 

a . me l akukan pemer iksaan atas kebenaran laporan a tau keterangan 

berkenaan dengan t indak p idana di bidang pengelolaan 

sampah; 

b. me l akukan pemer iksaan terhadap orang yang diduga me l akukan 

t indak p idana di bidang pengelolaan sampah; 

e. meminta keterangan dan bahan bukt i dar i orang berkenaan dengan 

per ist iwa t indak p idana di bidang pengelolaan sampah; 

d. me l akukan pemer iksaan atas pembukuan, catatan, dan dokumen 

la in berkenaan dengan t indak p idana di bidang pengelolaan 

sampah; 

e. me l akukan pemer iksaan di tempat tertentu yang diduga terdapat 

bahan bukt i , pembukuan, pencatatan, dan dokumen la in , serta 

me l akukan penyitaan terhadap bahan dan barang has i l ke jahatan a tau 

pelanggaran yang dapat di jadikan bukt i da lam perkara t indak p idana 

pengelolaan sampah; dan/a tau J 

B A B X V I I 

K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasa l 43 
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f. meminta bantuan tenaga ah l i da lam pe laksanaan tugfis penyid ikan 

t indak p idana di bidang pengelolaan sampah. 

(3) Penyidik Pejabat Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud ayat (1) 

membei-itahukan d imula inya penyidikan dan has i l peny id ikannya kepada 

Penyidik Pejabat Polisi Negara Republ ik Indonesia. 

(4) Penyidik Pejabat Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), member i tahukan d imula inya penyid ikan dan menyampa ikan 

has i l peny id ikannya kepada penuntut u m u m mela lui penyidik pejabat 

Polisi Negara Republ ik Indonesia, sesua i dengan ketentuan yang d iatur 

da lam Undang-Undang H u k u m Aeara Pidana. 

B A B X V l l l 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 44 

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 32 , d ianeam pidana kurungan paling l ama 3 (tiga) bu lan dan/a tau 

denda paling banyak Rp lO.000 .000 ,00 (sepuluh j u t a rupiah) . 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 

pelanggaran. 

(3) Denda sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan pener imaan 

Daerah dan disetorkan ke k a s Daerah. 

B A B X I X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 4 5 

Pada saat Peraturan Daerah in i mu la i ber laku, Pasa l 5 ayat (1) hu ru f a , Pasa l 

6 ayat (1) h u r u f b, Pasa l 7, Pasa l 8, dan Pasa l 12 h u r u f b dan h u r u f e 

Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 7 T a h u n 2004 tentang Kebers ihan 

dan Ke indahan L ingkungan di Kota Gorontalo (Lembaran Daerah Kota 

Gorontalo T a h u n 2004 Nomor 7 Ser i E , Tambahan Lembaran Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 43), dieabut dan dinyatakar i t idak ber laku. 

Pasa l 46 

Pera turan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan Peraturan 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 1^ kgv.mtv.m 

WALIKOTA GORONTALO, 

MAKSTEN TAHA 

2017 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal ip l ira«t»« 2017 

S E K R E T A F d S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

I S M M L M A D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2017 NOMOR 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO : (12/38/2017) 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ra TAHUN 2017 

TENTANG 

P E N G E L O L A A N SAMPAH 

I . UMUM 

Pembangunan merupakan upaya sadar yang d i l akukan oleh 

m a n u s i a u n t u k meneapai keh idupan yang lebih baik, a k a n tetapi 

d ika i tkan dengan l ingkungan hidup, pembangunan pada hak ika tnya 

adalah gangguan terhadap keseimbangan l ingkungan. Da lam u s a h a 

in i , h a r u s dijaga agar l ingkungan tetap m a m p u u n t u k mendukung 

tingk£Lt h idup pada kua l i tas yang lebih tinggi i tu . Pembangunan yang 

mengandalkan pemanfaatan sumber daya a lam yang terjadi sampai 

sekarang in i t idak di imbangi dcmgan kehat i -ha l ian da lam 

pengelolaannya, yang mengakibatkan k e r u s a k a n dan kehaneuran 

sumber daya a l am dar i w a k t u ke w a k t u menjadi semak in tinggi. 

Kondis i in i semakin parah dengan adanya ket idak j idi lan basis 

legitimasi h u k u m yang member ikan h a k penguasaan yang lebih besar 

kepada pengusaha sumber daya a lam dibandingkan h a k yang ada pada 

masy£irakat yang mesk ipun j u m l a h n y a lebih besar namuia menikmat i 

sedikit ruang da lam memanfaatkan sumber daya alaxn. L a h i r n y a 

Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

dan Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 tentang Per l indungan dan 

Pengelolaan L ingkungan Hidup d iharapkan m a m p u menjawab 

tantangan kedepan tentang permeisalahan yang menyangkut 

pemanfaatan l ingkungan te rmasuk d£Llam ha l in i ada lah masa l ah 

pengelolaan sampah. 

Be rdasa rakan ha l tersebut diatas Pemer intahan Kota Gorontalo 

mela lui Pera turan Daerah membentuk Peraturan Daerah Pendir ian 

Pengelolaan Sampah . 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p je las 

Pasa l 2 

C u k u p je las 



Pasa l 3 

C u k u p je las 

Pasa l 4 

C u k u p je las 

Pasa l 5 

C u k u p je las 

Pasa l 6 

C u k u p je las 

Pasa l 7 

C u k u p je las 

Pasa l 8 

C u k u p je las 

Pasa l 9 

C u k u p je las 

Pasa l 10 

C u k u p je las 

Pasa l 11 

C u k u p je las 

Pasa l 12 

C u k u p je las 

Pasa l 13 

C u k u p je las 

Pasa l 14 

C u k u p je las 

Pasa l 15 

C u k u p je las 

Pasa l 16 

C u k u p je las 

Pasa l 17 

C u k u p je las 

Pasa l 18 

C u k u p je las 

Pasa l 19 

C u k u p je las 

Pasa l 20 

C u k u p j e las 
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C u k u p je las 

Pasa l 22 

C u k u p je las 

Pasa l 23 

C u k u p je las 

Pasa l 24 

C u k u p je las 

Pasa l 25 

C u k u p je las 

Pasa l 26 

C u k u p je las 

Pasa l 27 

C u k u p je las 

Pasa l 28 

C u k u p je las 

Pasa l 29 

C u k u p je las 

Pasa l 30 

C u k u p je las 

Pasa l 3 1 

C u k u p je las 

Pasa l 32 

C u k u p je las 

Pasa l 33 

C u k u p je las 

Pasa l 34 

C u k u p je las 

Pasa l 35 

C u k u p je las 

Pasa l 36 

C u k u p je las 

Pasa l 37 

C u k u p j e las 

Pasa l 38 

C u k u p j e las 
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Pasa l 39 

C u k u p je las 

Pasa l 40 

C u k u p je las 

Pasa l 4 1 

C u k u p je las 

Pasa l 42 

C u k u p je las 

Pasa l 43 

C u k u p je las 

Pasa l 44 

C u k u p je las 

Pasa l 45 

C u k u p je las 

Pasa l 46 

C u k u p je las 

TAMBAHAN B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR .2Mi 


